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Abstrak
 

Latar belakan: Kanker serviks merupakan kanker terbanyak kedua dan tingkat kematian terbesar ketiga di

Indonesia. Sebagian besar pasien datang dengan stadium lanjut (IIB-IIIB), sehingga terapi pilihan untuk

pasien adalah radioterapi atau kemoradiasi. Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa terdapat perbedaan

respon tumor antara pasien yang dilakukan radiasi di pagi hari dibandingkan sore hari. Terlepas dari hal

tersebut, kualitas dan kuantitas tidur dihubungkan dengan peningkatan faktor karsinogenik yang dapat

menyebabkan imunosupresi. Penelitian juga menunjukkan bahwa gangguan tidur merupakan faktor

prognostik independen dalam memengaruhi overall survival pasien kanker kolorektal. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas dan kuantitas tidur terhadap respon klinis pada pasien

kanker serviks stadium lokal lanjut yang menjalani radioterapi.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi cross-sectional pada pasien kanker serviks stadium IIB –

IIIB yang telah menjalani radioterapi di IPTOR RSCM. Data pola dan kebiasaan tidur didapatkan dari

wawancara yang telah dilakukan kepada pasien kanker serviks dari penelitian terdahulu <a>oleh Ramli dkk.,

berupa durasi, kualitas, dan jam mulai tidur malam, serta frekuensi, durasi, kualitas, dan jam mulai tidur

siang. Data hasil terapi didapatkan dari pencatatan hasil pemeriksaan fisik di rekam medik.

Hasil : Rerata usia dari 43 sampel adalah 50 tahun dengan jenis karsinoma sel skuamosa tidak berkeratin

diferensiasi sedang. Pada analisis regresi logistik univariat, didapatkan adanya hubungan antara jam mulai

tidur malam dengan respon klinis (p=0.032), dengan pengaruh yang cukup kuat (OR: 3,13, 95%CI; 1,10-

8,88). Pada analisis multivariat, variabel jam mulai tidur malam masih memberikan signifikansi 0,032,

dengan pengaruh terhadap respon yang cukup kuat (OR: 3,14,95%CI; 1,10-8,94), dimana jam mulai

tidur yang lebih malam akan meningkatkan kemungkinan terjadinya respon tidakkomplit pada pasien.

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan antara kualitas tidur dan respon klinis pada pasien kanker serviks

stadium lokal lanjut yang menjalani radioterapi. Terdapat hubungan antara jam mulai tidur dan respon klinis

pada pasien kanker serviks stadium lokal lanjut yang menjalani radioterapi. Semakin telat pasien tidur akan

meningkatkan kemungkinan respon klinis yang lebih buruk. Setelah disesuaikan dengan faktor-faktor lain,

dapat diketahui bahwa jam mulai tidur pasien mempengaruhi secara independen terhadap respon klinis

pada pasien kanker serviks stadium lokal lanjut yang menjalani radioterapi

......Background: Cervical cancer is the second most common cancer and the third largest cause of mortality

due to cancer in Indonesia. Definitive chemoradiotherapy is the main modality in treating locally advanced

cervical cancer patient. Previous studies have shown that there is a difference in tumour response between

patients who received radiation in the morning compared to the afternoon. It is known that the quality and
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quantity of sleep is associated with an increase in carcinogenic factors, and may cause immunosuppression.

Research also shows that sleep disturbance is an independent prognostic factor in influencing overall

survival. The aim of this study is to determine the relationship between sleep quality and quantity on clinical

response in locally advanced cervical cancer patients undergoing radiotherapy.

Methods: This is a cross-sectional study in cervical cancer patients treated with definitive

chemoradiotherapy in Radiotherapy Department, Ciptomangunkusumo Hospital. Quality and quantity of

sleep data was extracted from previous interview done with study subjects by Ramli et al, which include the

duration, quality, and night bedtime schedule, and also the frequency, duration, quality, and nap time.

Clinical response was assessed by physical examination by the end of radiotherapy treatment.

Results: Mean age of 43 patients were 50 years with non-keratinizing, moderate differentiation squamous

cell carcinoma. From univariate logistic regression, there was an association between bedtime schedule and

clinical response (p=0.032) with a good strength (OR: 3.13; 95% CI: 1.1-8.88). Multivariate analysis also

showed that with a late bedtime schedule, there was a higher chance of incomplete clinical response in

patients (p=0.035, OR: 3.14; 95% CI: 1.1-8.94)

Conclusion: There was no relationship between quality of sleep and clinical response for locally advanced

cervical cancer who underwent radiotherapy. Meanwhile, bedtime yield a significant association with

cervical cancer clinical response. After further adjustment with other factors, bedtime was an independent

factor for locally advanced cervical cancer clinical response. 


